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 Abstrak: This community service initiative sought to enhance 

students’ proficiency in preparing scientific papers using Microsoft 

Word at SMP Negeri 1 Banyuputih. The activity was conducted due 

to the limited digital literacy and students’ understanding of scientific 

writing structure at the intermediate educational stage. The research 

methodology employed in this investigation was a quantitative 

descriptive approach involving 12 students as participants. The 

implementation stages included material presentation, direct 

practice, and evaluation through questionnaires. Data were gathered 

through systematic observation, comprehensive documentation, and 

the administration of a likert scale questionnaire that comprised ten 

distinct statements. The results showed that most participants gave 

positive responses toward the training activities. Students 

demonstrated improved understanding of scientific writing structure 

and the application of Microsoft Word functionalities including 

headings, numerical sequencing, and the generation of an automatic 

table of contents. The practical training method also increased 

students’ enthusiasm and participation during the activity. The 

findings indicate that Microsoft Word-based scientific writing 

training can effectively support students’ digital literacy and 

academic skills development. This activity is expected to become a 

reference for implementing similar digital literacy programs is school 

environments. 
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Abstrak 

Program pengabdian terhadap masyarakat ini disusun guna mengoptimalkan kemampuan para pelajar 

dalam menghasilkan karya tulis yang bersifat ilmiah, yakni melalui pemanfaatan perangkat lunak Microsoft Word, 

bertempat di SMP Negeri 1 Banyuputih. Kegiatan ini dilatar belakangi oleh terbatasnya literasi digital dan 

pemahaman siswa terhadap struktur penulisan ilmiah di jenjang Pendidikan menengah pertama. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif yang melibatkan 12 siswa sebagai peserta pelatihan. Tahapan 

kegiatan meliputi presentasi materi, praktik langsung dan evaluasi menggunakan angket. Data dihimpun lewat 

serangkaian metode, meluai observasi lapangan, dokumentasi, hingga penyebaran angket berbasis skala Likert 

yang memuat sebanyak 10 butir pernyataan. Analisis dari studi tersebut mengindikasikan bahwa terdapat Sebagian 

partisipan yang menunjukkan tanggapan menguntungkan terhadap aktivitas program pengembangan 

keterampilan. Peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai struktur karya tulis ilmiah serta pemanfaatan 

fungsi-fungsi yang tersedia dalam Microsoft Word, mencakup penggunaan pengaturan judul (heading), 

penomoran otomatis (numbering), dan pembuatan daftar isi secara otomatis. Pendekatan berbasis praktik terbukti 

turut mendongkrak semangat sekaligus keterlibatan aktif para pelajar sepanjang rangkaian kegiatan 

diselenggarakan. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan karya tulis ilmiah berbasis Microsoft 

Word efektif dalam mendukung peningkatan literasi digital dan keterampilan akademik siswa. Diharapkan 

kegiatan ini akan berfungsi sebagai pedoman untuk mengimplementasikan program literasi digital yang serupa di 

lingkungan sekolah, guna meningkatkan kompetensi pembelajaran di era abad ke-21. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi diera digital telah memberikan dampak signifikan 

terhadap dunia Pendidikan, terutama dalam hal peningkatan kemampuan literasi digital dan 

keterampilan menulis karya ilmiah pada peserta didik. Kemampuan dalam mengoperasikan 

piranti lunak pengolahan kata, Microsoft Word misalnya, sejatinya menjadi salah satu fondasi 

kompetensi yang mesti dikuasai para pelajar, demi menopang segala aktivitas belajar serta 

urusan akademik siswa, khususnya ketika berhadapan dengan proses penyusunan karya tulis 

ilmiah. Microsoft Word tidak hanya digunakan untuk mengetik dokumen, tetapi juga 

mendukung otomasi penulisan ilmiah melalui fitur heading, table of contents, citation, 

numbering, dan formatting yang dapat membantu siswa menyusun tulisan secara sistematis 

dan efisien. Namun, berdasarkan laporan (Samane-Cutipa et al., 2022), masih terdapat 

kesenjangan kompetensi digital pada peserta didik Tingkat menengah, terutama di wilayah non 

perkotaan, sehingga diperlukan program pelatihan berbasis praktikum untuk meningkatkan 

keterampilan teknologi akademik siswa. 

Dalam konteks Pendidikan Indonesia, literasi digital telah ditetapkan sebagai salah satu 

prioritas dalam agenda Pendidikan nasional, sebagai cerminan dalam kebijakan Merdeka 

belajar yang menitikberatkan pada penguasaan kompetensi dan keterampilan yang relevan 

dengan tuntutan abad ke-21. Akan tetapi, implementasi literasi digital di ranah persekolahan 

nyatanya masih berkutat dengan berbagai rintangan dan persoalan pelik yang menuntut 

keseriusan penanganan dari berbagai pihak, seperti keterbatasan pelatihan teknologi, 

kurangnya pendamping teknis, serta rendahnya pengalaman siswa dalam menyusun karya 

ilmiah berbasis aplikasi digital. Merujuk pada temuan survei yang diselenggarakan oleh 

kementerian komunikasi dan informatika Republik Indonesia bersama (Katada insight center, 

2020), indeks literasi digital pelajar di Indonesia tercatat masih pada kategori sedang, yakni 

dengan perolehan skor 3,54 dari skala 5. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

penggunaan teknologi secara produktif dan akademik masuk perlu perlu ditingkatkan melalui 

kegiatan pengabdian Masyarakat berbasis pelatihan keterampilan digital. 

Salah satu keterampilan yang penting dikembangkan pada jenjang sekolah menengah 

pertama adalah kemampuan menyusun karya tulis ilmiah sederhana. Karya tulis ilmiah dapat 

melatih kemampuan berpikir kritis, sistematis, dan komunikatif siswa. Namun, banyak siswa 

masih mengalami kesulitan dalam mengatur struktur penulisan, format dokumen, pengguna 

daftar isi otomatis, hingga pengaturan tata letak dokumen menggunakan Microsoft Word. 

Permasalahan tersebut juga ditentukan pada siswa SMP Negeri 1 Banyuputih yang masih 

memiliki keterbatasan dalam penggunaan fitur-fitur Microsoft Word untuk penulisan 
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akademik. Oleh karena itu, pelatihan pembuatan KTI menggunakan Microsoft Word menjadi 

langkah strategis untuk meningkatkan kemampuan teknis sekaligus keterampilan akademik 

siswa melalui metode presentasi, praktik langsung, dan evaluasi menggunakan angket. 

Sejumlah kajian terdahulu mengungkapkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis 

praktik terbukti mampu meningkatkan kompetensi digital peserta didik secara signifikan dan 

terukur. Penelitian oleh Fidian (2020), menyebutkan bahwa pelatihan penulisan ilmiah berbasis 

digital dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan akademik siswa sekolah 

menengah (Fidian, 2020). Selain itu, studi oleh Puspita (2024), menentukan bahwa 

pemanfaatan Microsoft Word secara optimal membantu siswa memahami struktur karya ilmiah 

dengan lebih baik (Puspita, 2024). Dengan demikian, porsi besar kajian-kajian terdahulu 

ternyata masih berkutat pada segmen peserta didik tingkat sekolah menengah atas maupun 

kalangan mahasiswa, sehingga penelitian dan pengabdian yang menyasar siswa SMP masih 

relatif terbatas 

Kesenjangan penelitian tersebut menjadi dasar penting dilaksanakannya kegiatan 

pengabdian Masyarakat ini. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas efektivitas 

pembelajaran digital secara umum, pelatihan yang secara khusus berfokus pada penyusunan 

karya tulis ilmiah dengan menggunakan Microsoft Word di jenjang sekolah menengah pertama 

masih belum banyak dikaji dan diteliti secara komprehensif. Selain itu, evaluasi pelatihan 

berbasis angket kepuasan dan pemahaman peserta juga masih jarang digunakan untuk 

mengukur efektivitas kegiatan pengabdian Masyarakat di lingkungan sekolah menengah 

pertama. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

mengenai efektivitas pelatihan Microsoft Word sebagai ikhtiar konkret guna mendongkrak 

kompetensi peserta didik di jenjang SMP dalam menampung karya tulis secara runtut dan 

tertata dengan baik. 

Mengacu pada pemaparan di atas, agenda pengabdian kepada masyarakat ini 

dilangsungkan dengan tujuan utama mendorong peningkatan kemampuan para siswa di SMP 

Negeri 1 Banyuputih dalam Menyusun karya tulis ilmiah menggunakan Microsoft Word 

melalui metode presentasi dan praktik langsung. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui respons peserta terhadap pelaksanaan pelatihan melalui penyebaran angket 

evaluasi. Pertanyaan penelitian dalam kegiatan ini meliputi:(1) bagaimana pelaksanaan 

pelatihan pembuatan KTI menggunakan Microsoft Word di SMP 1 Banyuputih, dan (2) 

bagaimana Tingkat respons serta pemahaman siswa setelah mengikuti pelatihan. Kegiatan ini 

diharapkan mampu mendukung peningkatan literasi digital dan keterampilan akademik siswa 

sebagai bekal menghadapi tuntutan Pendidikan abad ke-21.    
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2. METODE 

Kajian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdesain deskriptif, suatu pilihan yang 

dilandasi oleh tujuan untuk memaparkan secara gamblang bagaimana respons peserta didik 

terhadap pelatihan penyusunan karya tulis ilmiah menggunakan Microsoft Word secara 

sistematis, berdasarkan data numerik yang dihimpun melalui instrumen angket. Penelitian 

deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman, 

keterampilan, dan kepuasan siswa setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Menurut Reichert et 

al. (2020), pendekatan kuantitatif deskriptif efektif digunakan dalam penelitian literasi digital 

karena mampu memberikan gambaran objektif mengenai Tingkat kemampuan peserta didik 

berdasarkan data statistic yang terukur (Reichert et al., 2020). 

Kegiatan ini diselenggarakan di SMP Negeri 1 Banyuputih, dengan subjek yang 

dilibatkan ialah para peserta didik yang turut serta dalam pelatihan penyusunan karya tulis 

ilmiah berbasis aplikasi Microsoft Word. Keseluruhan kegiatan ditampung melalui tiga fase 

pokok, yakni pemaparan materi, praktik secara langsung, serta evaluasi yang dilakukan lewat 

instrumen angket. Tahap presentasi dilakukan dengan penyampaian materi mengenai 

pengenalan karya tulis ilmiah dan penggunaan fitur Microsoft Word dalam penulisan ilmiah. 

Tahap praktik dilakukan dengan memberikan tugas penyusunan dokumen KTI sederhana 

kepada peserta. Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui respon dan Tingkat 

pemahaman siswa terhadap pelatihan yang dilaksanakan. Menurut Wayan Widana (2020), 

model pelatihan berbasis praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman teknologi digital 

secara lebih efektif dibandingkan metode ceramah semata (Wayan Widana, 2020). 

Data yang dipakai dalam kajian ini merupakan data primer yang digali langsung dari 

peserta pelatihan melalui dua instrumen utama, yaitu angket serta hasil praktik peserta didik 

itu sendiri. Data primer dipilih karena mampu memberikan informasi yang sesuai dengan 

kondisi nyata di lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan selama kegiatan pelatihan 

berlangsung untuk mengetahui keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran. Dokumentasi 

dimanfaatkan sebagai instrumen pengumpulan data yang mencakup hasil praktik peserta didik 

serta materi presentasi yang digunakan selama pelatihan. Adapun angket digunakan untuk 

memperoleh data kuantitatif yang mencerminkan respons siswa terhadap pelatihan yang telah 

diselenggarakan (Dashtestani & Hojatpanah, 2022) menjelaskan bahwa penggunaan angket 

dalam penelitian digital dapat membantu peneliti memperoleh data persepsi peserta secara 

sistematis dan terukur.  
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Populasi yang menjadi acuan dalam penelitian adalah keseluruhan peserta yang 

mengikuti kegiatan pelatihan penyusunan karya tulis ilmiah di SMP Negeri 1 Banyuputih. 

Sampel penelitian berjumlah 12 siswa yang mengikuti kegiatan pelatihan secara penuh. Teknik 

penarikan sampel yang digunakan dalam kajian ini adalah purposive sampling, sebuah cara 

penentuan sampel yang bertumpu pada pertimbangan serta kriteria khusus yang diselaraskan 

dengan maksud dan tujuan penelitian. Pemilihan sampel dilakukan karena peserta yang 

digunakan merupakan siswa yang aktif mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan mulai 

dari presentasi, praktik, hingga pengisian angket evaluasi. Teknik purposive sampling 

dianggap sesuai dan relevan diterapkan dalam penelitian untuk menggali data secara langsung 

dari subjek yang betul-betul terjun dan berperan aktif di dalam kegiatan penelitian tersebut 

(Cosby et al., 2023). 

Instrumen yang digunakan dalam kajian ini berupa angket tertutup berskala Likert 

empat tingkatan, mencakup Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak 

Setuju (TS). Angket tersebut memuat 10 butir pertanyaan yang merangkum beberapa aspek, 

antara lain pemahaman materi, kemampuan penggunaan Microsoft Word, kualitas 

penyampaian materi, efektivitas kegiatan praktik, serta Tingkat kepuasan peserta terhadap 

pelatihan yang diikuti. Penyusunan instrumen dilakukan berdasarkan indikator literasi digital 

dan keterampilan penulisan ilmiah sederhana.validasi instrumen penelitian dilakukan melalui 

validasi isi (content validity) dengan cara meminta penilaian dan masukan dari dosen 

pembimbing serta guru pendamping yang terlibat dalam kegiatan pelatihan. Menurut Alakrash 

& Razak (2021), validasi instrumen sangat penting untuk memastikan bahwa setiap item angket 

mampu mengukur aspek yang sesuai dengan tujuan penelitian (Alakrash & Razak, 2021). 

Selain validasi isi, reliabilitas instrumen diperhatikan melalui konsistensi pertanyaan 

yang digunakan dalam angket. Butir-butir pertanyaan dalam angket disusun dengan bahasa 

yang lugas dan gampang dicerna oleh peserta didik di tingkat SMP, guna meminimalkan 

terjadinya kesalahan interpretasi dalam pemberian jawaban.Data hasil angket kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan jumlah jawaban pada setiap kategori penilaian. Pemakaian skala 

Likert dalam pendidikan dipandang cukup ampuh untuk menangkap persepsi sekaligus derajat 

kepuasan peserta terhadap suatu sesi pelatihan (Lazonder et al., 2020). Dengan demikian, 

instrumen penelitian yang telah disusun diharapkan dapat menghasilkan data yang valid dan 

reliabel sehingga dapat dianalisis lebih lanjut secara akurat dan dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah. 
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Teknik pengolahan data yang diterapkan dalam kajian ini bertumpu pada analisis 

statistik deskriptif, yang digunakan untuk menggambarkan dan merangkum data yang telah 

diperoleh secara sistematis. Proses analisis dijalankan dengan menghitung persentase jawaban 

tiap responden pada masing-masing butir pertanyaan angket. Adapun hasilnya kemudian 

disajikan dalam wujud tabel beserta uraian naratif,guna mempermudah proses pemaknaan dan 

pemahaman terhadap data yang telah berhasil dihimpun. Rumus persentase digunakan untuk 

mengetahui Tingkat respon siswa terhadap pelatihan yang diberikan. Selain itu, hasil Praktek 

siswa juga dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyusun 

dokumen karya tulis ilmiah menggunakan Microsoft Word. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel sebagai perangkat lunak analisis statistik sederhana. Menurut 

Gayatri et al. (2023), analisis statistic deskriptif sangat sesuai digunakan dalam penelitian 

literasi digital berskala kecil karena mampu memberikan gambaran umum terhadap hasil 

penelitian secara jelas dan sistematis (Gayatri et al., 2023). 

Tahapan penelitian dimulai dari proses perencanaan kegiatan, penyusunan materi 

pelatihan, pelaksanaan presentasi, praktik pembuatan KTI menggunakan Microsoft Word, 

hingga evaluasi menggunakan angket. Seluruh tahapan kegiatan dirancang secara sistematis 

agar tujuan penelitian dapat tercapai dengan optimal. Diagram alur penelitian digunakan untuk 

menggambarkan secara terstruktur sehingga memudahkan proses replikasi penelitian oleh 

peneliti lain. Menurut Margareta et al. (2025), penggunaan diagram alur dalam metodologi 

penelitian membantu memperjelas hubungan antar tahapan penelitian dan meningkatkan 

kualitas penyajian artikel ilmiah (Margareta et al., 2025).   

 

Gambar 1. Diagram Tahap Penelitian. 
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3. HASIL 

Wujud nyata dari agenda pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan ini 

adalah pelatihan penyusunan karya tulis ilmiah (KTI) dengan memanfaatkan aplikasi Microsoft 

Word yang diselenggarakan di jenjang SMP Negeri 1 Banyuputih dilaksanakan dengan 

melibatkan peserta utama. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu 

presentasi materi, praktik langsung, dan evaluasi menggunakan angket. Realisasi dari program 

pengabdian kepada masyarakat yang dilangsungkan tersebut mengambil bentuk pelatihan 

struktur penulisan, serta pemanfaatan fitur Microsoft Word seperti heading, numbering, page 

layout, dan table of contents otomatis. Kegiatan berlangsung secara interaktif melalui sesi tanya 

jawab dan demonstrasi penggunaan fitur Microsoft Word secara langsung. 

Tahap praktik dilakukan setelah penyampaian materi dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan peserta dalam menerapkan materi yang telah diberikan. Peserta diminta membuat 

dokumen karya tulis ilmiah sederhana berdasarkan format yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil praktik, Sebagian besar peserta mampu membuat struktur dasar karya tulis 

ilmiah dengan baik, seperti halaman judul, pengaturan heading, dan format paragraf. Hasil 

praktikum menunjukkan bahwa peserta mulai memahami penggunaan Microsoft Word sebagai 

alat bantu penulisan ilmiah secara sistematis dan lebih efisien. 

Evaluasi kegiatan tidak hanya dilakukan melalui praktik langsung, tetapi juga 

menggunakan angket berisi 10 pertanyaan dengan skala Likert empat tingkatan: Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS). Angket digunakan untuk 

mengetahui Tingkat pemahaman, kepuasan, serta efektivitas pelatihan yang telah dilaksanakan. 

Hasil positif terhadap kegiatan pelatihan.  

Tabel 1. Angket Penelitian. 

Pertanyaan SS S KS TS 

Materi pelatihan mudah dipahami. 12 0 0 0 

Pelatihan membantu saya memahami cara membuat 

KTI. 0 12 0 0 

Penggunaan Microsoft Word dalam pelatihan 

dijelaskan dengan baik. 1 8 3 0 

Materi Disampaikan oleh pemateri dengan cara yang 

jelas dan menarik 0 12 0 0 

Pelatihan yang telah saya ikuti berhasil meningkatkan 

rasa percaya diri saya dalam Menyusun KTI. 1 11 0 0 

Pelatihan ini menambah keterampilan saya dalam 

menggunakan Microsoft Word. 0 12 0 0 

Sarana dan prasarana selama pelatihan sudah 

memadai. 0 8 4 0 

Contoh dan praktik yang diberikan membantu saya 

memahami materi. 1 10 1 0 

Waktu pelatihan sudah cukup untuk memahami 

materi yang diberikan. 2 10 0 0 
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Saya berharap pelatihan seperti ini diadakannya 

Kembali dimasa mendatang. 
7 5 0 0 

Berdasarkan table 1, terlihat bahwa Sebagian besar peserta memberikan jawaban 

“Setuju” dan “Sangat Setuju” terhadap pelaksanaan pelatihan. Sebanyak 100% peserta 

menyatakan sangat setuju bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan siswa, 

sebagaimana tercermin pada pernyataan pertama. Hasil ini mengindikasikan bahwa pelatihan 

memiliki kesesuaian yang tinggi dalam membantu peserta memahami penulisan karya ilmiah 

melalui Microsoft Word. Pertanyaan kedua, keempat dan keenam juga memperoleh respon 

positif penuh dengan dominasi jawaban “Setuju” dari seluruh peserta, yang menunjukkan 

bahwa metode penyampaian materi dinilai mudah dipahami dan pelaksanaan kegiatan berjalan 

dengan baik. 

Pada pertanyaan ketiga dan ketujuh masih ditemukan beberapa peserta yang memilih 

kategori “Kurang Setuju”. Sebanyak 3 peserta pada pertanyaan ketiga dan empat peserta pada 

pertanyaan ketujuh menyatakan kurang setuju yang menunjukkan adanya kesulitan dalam 

memahami fitur Microsoft Word yang lebih kompleks seperti heading dan daftar isi otomatis. 

Kesulitan ini mungkin dipengaruhi oleh keterbatasan pengalaman awal serta waktu pelatihan 

yang singkat. Hasil ini menunjukkan bahwa Sebagian peserta masih mengalami kesulitan pada 

tahap praktik tertentu, terutama dalam penggunaan fitur Microsoft Word yang lebih kompleks 

seperti pengaturan otomatisasi. Tidak ada siswa yang memilih kategori “Tidak Setuju” pada 

seluruh item pertanyaan, sehingga secara umum pelatihan tetap mendapatkan respons positif 

dari peserta. 

Hasil evaluasi juga menunjukkan adanya perubahan perilaku dan peningkatan 

keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan. Sebelum kegiatan berlangsung, Sebagian 

besar siswa belum memahami penggunaan fitur Microsoft Word untuk kebutuhan akademik 

secara optimal. Setelah mengikuti praktik langsung, peserta mulai mampu menyusun struktur 

karya tulis ilmiah dengan sistematis. Selain itu, peserta menjadi lebih aktif bertanya dan 

menunjukkan ketertarikan terhadap penulisan ilmiah berbasis teknologi digital. Kondisi ini 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran literasi digital dan keterampilan akademik siswa 

sebagai bentuk perubahan sosial yang diharapkan dari kegiatan pengabdian Masyarakat. 

Hasil penelitian secara keseluruhan mengungkapkan bahwa penyusunan karya tulis 

ilmiah berbasis Microsoft Word yang dilaksanakan di SMP 1 Banyuputih berlangsung dengan 

baik dan memberikan dampak positif. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil analisis deskriptif 

yang memperlihatkan bahwa hipotesis perihal meningkatnya pemahaman siswa dalam 

merampungkan karya tulis ilmiah terbukti dapat diterima. 
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4.  DISKUSI 

Penyelenggaraan sesi pelatihan penyusunan karya tulis ilmiah berbasis Microsoft Word 

yang berlokasi di SMP Negeri 1 Banyuputih. Kegiatan ini dilakukan Bersama tim pengabdian, 

guru, pendamping KTI, serta pihak sekolah yang berperan sebagai mitra dalam pelaksanaan 

program ini. Rangkaian kegiatan dimulai sejak tahap pengenalan dan pemetaan kebutuhan 

peserta penyusunan materi, pelaksanaan presentasi, praktik langsung, hingga evaluasi kegiatan 

menggunakan angket.  

 

Gambar 2. Materi Pembuatan Karya Tulis Ilmiah Menggunakan Microsoft Word. 

Materi yang disampaikan difokuskan pada penggunaan Microsoft Word dalam 

penyusunan karya tulis ilmiah. Secara garis besar, materi meliputi pengenalan struktur karya 

tulis ilmiah, penggunaan heading untuk mengelola judul bab dan sub bab, penyisipan gambar 

dan tabel, pengaturan nomor halaman, serta pembuatan daftar isi otomatis. Penyampaian materi 

dilakukan melalui metode presentasi dan demonstrasi agar peserta memperoleh pemahaman 

mengenai fungsi setiap fitur sebelum mempraktekkannya secara mandiri. 

 

Gambar 3. Hasil Praktik Pembuatan Cover Karya Tulis Ilmiah. 

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti sesi praktik secara langsung dengan 

menerapkan materi yang telah dipelajari. Pada tahap ini, peserta diminta membuat dokumen 

karya tulis ilmiah sesuai format yang telah dijelaskan. Praktik diawali dengan pembuatan cover 

sebagai halaman awal karya tulis ilmiah. Melalui kegiatan ini, peserta belajar mengatur tata 

letak halaman, jenis dan ukuran huruf, perataan teks, serta elemen-elemen yang harus terdapat 
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pada halaman sampul. 

 

Gambar 4. Hasil Praktik Pembuatan Daftar Isi Otomatis. 

Tahap praktik kemudian dilanjutkan dengan pembuatan daftar isi menggunakan fitur 

heading dan daftar isi pada Microsoft Word. Peserta diarahkan untuk menerapkan gaya 

penulisan judul bab dan subbab sehingga daftar isi dapat dibuat secara otomatis dan diperbarui 

sesuai perubahan isi dokumen. Kegiatan ini bertujuan agar peserta memahami cara menyusun 

dokumen ilmiah yang lebih sistematis, rapi, dan sesuai dengan kaidah penulisan karya tulis 

ilmiah. 

Berdasarkan hasil kegiatan terutama pada aspek pemahaman penggunaan Microsoft 

Word dalam penyusunan karya tulis ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan 

berbasis praktik mampu meningkatkan keterampilan digital siswa secara efektif. 

 

Gambar 5. Penyampaian materi pada siswa SMP. 
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Gambar 6. Foto Bersama Siswa dan Guru. 

Pada gambar 5 dan gambar 6 menunjukkan proses pelaksanaan kegiatan pelatihan 

mulai dari penyampaian materi hingga praktik langsung penggunaan Microsoft Word. 

Kegiatan presentasi dilakukan untuk memberikan pemahaman dasar mengenai struktur karya 

tulis ilmiah, sedangkan praktikum ini dilakukan untuk melatih peserta menerapkan fitur-fitur 

Microsoft Word secara langsung. 

 

Gambar 7. Kegiatan mendampingi siswa Menyusun KTI. 

 pada gambar ke 7 merupakan kegiatan pendamping peserta dalam Menyusun dokumen 

karya tulis ilmiah sederhana menggunakan fitur heading, numbering, dan table of contents 

otomatis. Pada tahap ini peserta diberikan arahan secara langsung agar mampu memahami 

Langkah-langkah penulisan ilmiah secara sistematis dan terstruktur. 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas peserta menunjukkan respons yang positif 

terhadap pelaksanaan pelatihan tersebut. Hal ini sesuai dengan pandangan teori berlangsung 

lebih optimal Ketika peserta didik dilibatkan secara aktif dalam kegiatan praktik (Widarti et 
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al., 2023). Dengan menggunakan metode praktik langsung, siswa tidak sekedar menerima teori, 

melainkan juga berkesempatan untuk langsung mempraktikkan penggunaan Microsoft Word 

dalam konteks kegiatan akademik. Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan keterampilan 

teknis siswa dalam Menyusun dokumen ilmiah secara mandiri. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh Rahmawati et al. (2024), yang menyatakan 

bahwa pelatihan berbasis digital dapat secara nyata meningkatkan kemampuan akademik dan 

literasi digital siswa sekolah sekolah menengah meningkatkan kemampuan akademik dan 

literasi digital siswa sekolah menengah (Rahmawati et al., 2024). Penelitian lain oleh Maulana 

(2023), menunjukkan bahwa penggunaan Microsoft Office dalam kegiatan pembelajaran 

memberikan dampak positif terhadap efektivitas belajar siswa karena mempermudah 

pengelolaan dokumen dan penyusunan tugas akademik (Maulana, 2023). Dalam penelitian ini, 

peserta terlihat lebih aktif dan antusias dalam sesi praktik berlangsung karena dapat langsung 

mencoba fitur-fitur yang dijelaskan oleh pemateri. 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa peserta yang masih 

mengalami kesulitan dalam memahami fitur tertentu pada Microsoft Word, khususnya pada 

penggunaan format otomatis dan pengaturan struktur dokumen. Meskipun demikian, temuan 

dalam penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan hasil kajian Anisa Anisa et al. (2025), 

yang justru menunjukkan bahwa tingkat penguasaan teknologi peserta didik telah berbeda pada 

kategori tinggi setelah mengikuti kegiatan pelatihan digital, berbeda dengan capaian yang 

diperoleh dalam penelitian ini (Anisa et al., 2025). Perbedaan hasil tersebut kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor pengalaman awal peserta, keterbatasan waktu pelatihan, serta 

perbedaan Tingkat kemampuan teknologi antar siswa. Pada penelitian ini, Sebagian besar 

peserta sebelumnya belum pernah menggunakan fitur Microsoft Word secara mendalam untuk 

kebutuhan penulisan ilmiah. 

Dari sudut pandang teoretis, temuan kajian ini kian mempertegas konsep literasi digital 

yang menitikberatkan betapa krusialnya kemampuan menggunakan teknologi secara produktif 

dalam konteks Pendidikan. Menurut Ding et al, (2024), berpendapat bahwa literasi digital 

sejatinya bukan sekadar kecakapan dalam mendayagunakan teknologi untuk keperluan 

akademik dan pemecahan masalah belaka (Ding et al., 2024). Pelatihan ini memberikan 

sumbangsih yang cukup signifikan terhadap penguatan literasi digital siswa lewat penguasaan 

aplikasi pengolah kata sebagai wahana penyusunan karya ilmiah. Maka dari itu, agenda 

pengabdian masyarakat ini tidak melulu berdampak pada peningkatan kemampuan teknis 

peserta, melainkan juga berhasil menumbuhkan kesadaran akademik di benak para peserta 

pelatihan. 
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Secara praktis, penelitian ini membuktikan bahwa pelatihan Microsoft Word yang 

berbasis praktik langsung dapat menjadi model yang tepat untuk mengembangkan 

keterampilan digital siswa di. Sekolah dapat mengintegrasikan pelatihan serupa ke dalam 

kegiatan ekstrakurikuler maupun program literasi sekolah demi mengokohkan kemampuan 

akademik peserta didik sedari usia belia. Lebih dari itu, kegiatan semacam ini pun berpotensi 

menjadi jawaban nyata dalam menopang implementasi pembelajaran berbasis teknologi yang 

sejalan dengan tuntutan dan dinamika pendidikan di era abad ke-21. Dari sisi kebijakan 

Pendidikan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya dukungan fasilitas teknologi dan 

pelatihan digital yang berkelanjutan bagi siswa maupun guru. 

Meskipun kajian ini melahirkan temuan yang cukup menggembirakan, masih terdapat 

sejumlah keterbatasan yang patut dicermati. Jumlah sampel yang dilibatkan masih terbilang 

kecil, yakni hanya 12 peserta, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara 

luas kepada populasi yang lebih besar. Di samping itu, analisis data yang diterapkan hanya 

sebatas statistik deskriptif tanpa disertai pengujian inferensial yang lebih mendalam. Bertolak 

dari keterbatasan tersebut, riset lanjutan sebaiknya melibatkan lebih banyak responden, 

sembari mengkombinasikan dua pendekatan sekaligus, kuantitatif maupun kualitatif, agar 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam soal sejauh mana efektivitas 

pelatihan berbasis digital dalam mendorong keterampilan akademik peserta didik.  

 

4. KESIMPULAN  

 Program pengabdian masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk pelatihan 

penyusunan karya tulis ilmiah berbasis Microsoft Word di SMP Negeri 1 Banyuputih Telah 

terlaksana dengan baik melalui serangkaian tahapan yang meliputi presentasi materi, praktik 

langsung, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan tersebut berhasil 

meningkatkan pemahaman sekaligus keterampilan peserta didik dalam menyusun karya tulis 

ilmiah sederhana dengan memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia dalam Microsoft Word. 

Berdasarkan hasil angket, Sebagian besar para peserta merespons kegiatan ini dengan antusias 

dan penuh apresiasi, sehingga pelatihan tersebut dinilai berhasil dalam menopang penguatan 

literasi digital sekaligus kemampuan akademik para siswa. 

Dari sisi teori, kegiatan ini menunjukkan bahwa belajar melalui praktik langsung 

terbukti lebih efektif dalam memberikan pengalaman belajar yang nyata dibandingkan hanya 

menerima materi teori saja. Selain meningkatkan kemampuan teknis penggunaan Microsoft 

Word, kegiatan ini juga membantu menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pentingnya 

keterampilan digital dalam dunia Pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan serupa disarankan 
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untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan peserta yang lebih luas afat 

kemampuan literasi digital siswa dapat berkembang secara optimal. 
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